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ABSTRACT

This study aims to review and synthesize various research findings on geometry learning in
elementary schools using literature review methods and a qualitative descriptive approach. Data
were obtained from several relevant journals and then analyzed based on four main focuses:
learning approaches and strategies, student learning difficulties, learning media innovations, and
implications for improving learning quality. The analysis shows that activity-based, contextual,
and constructivist approaches are more effective than conventional methods in helping students
understand geometric concepts. The main difficulty experienced by students lies in understanding
the concepts of perimeter and area of plane figures, which is caused by learning that is still
information-oriented and lacks concrete experiences. Media innovations such as GeoGebra,
Augmented Reality (AR), GAULL (Educational Wordwall Game), and Pop-Up Books have been
proven to improve student motivation and learning outcomes. Furthermore, teacher pedagogical
competence and creativity are important factors in creating a meaningful learning process.
Therefore, improving the quality of geometry learning can be achieved through a combination of
the application of innovative methods, the use of interactive media, and strengthening teacher
professionalism in managing teaching and learning activities..

Keywords: Geometry, Elementary School, Innovative Learning, Learning Media, Literature
Review.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk meninjau dan mensintesis berbagai temuan penelitian mengenai
pembelajaran geometri di sekolah dasar dengan menggunakan metode studi literatur dan
pendekatan deskriptif kualitatif. Data diperoleh dari beberapa jurnal relevan yang kemudian
dianalisis berdasarkan empat fokus utama, yaitu pendekatan dan strategi pembelajaran, kesulitan
belajar siswa, inovasi media pembelajaran, serta implikasi terhadap peningkatan mutu
pembelajaran. Hasil analisis menunjukkan bahwa pendekatan berbasis aktivitas, kontekstual, dan
konstruktivistik lebih efektif dibandingkan metode konvensional dalam membantu siswa
memahami konsep geometri. Kesulitan utama yang dialami siswa terletak pada pemahaman
konsep keliling dan luas bangun datar, yang disebabkan oleh pembelajaran yang masih berorientasi
pada informasi dan kurang memberikan pengalaman konkret. Inovasi media seperti GeoGebra,
Augmented Reality (AR), GAULL (Game Edukasi Wordwall), serta Pop-Up Book terbukti
mampu meningkatkan motivasi serta hasil belajar siswa. Selain itu, kompetensi pedagogik dan
kreativitas guru menjadi faktor penting dalam menciptakan proses pembelajaran yang bermakna.
Oleh karena itu, peningkatan kualitas pembelajaran geometri dapat diwujudkan melalui kombinasi
antara penerapan metode inovatif, penggunaan media interaktif, serta penguatan profesionalisme
guru dalam mengelola kegiatan belajar mengajar.

Kata Kunci: Geometri, Sekolah Dasar, Pembelajaran Inovatif, Media Pembelajaran, Studi
Literatur.
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PENDAHULUAN

Geometri merupakan salah satu cabang penting dalam matematika yang diajarkan
sejak jenjang sekolah dasar. Melalui pembelajaran geometri, siswa dilatih untuk berpikir
secara logis, kritis, serta memahami keterkaitan antara ruang dan bentuk di lingkungan
sekitar. Menurut Tarigan et al. (2025), pembelajaran geometri berkontribusi terhadap
pengembangan kemampuan berpikir spasial dan analitis yang menjadi dasar bagi
pemahaman konsep-konsep matematika tingkat lanjut. Namun demikian, dalam
pelaksanaannya, pembelajaran geometri di sekolah dasar masih menghadapi berbagai
tantangan, terutama terkait dengan pemahaman konsep dan penerapan strategi
pembelajaran yang efektif.

Hasil penelitian Andriliani et al. (2022) mengungkapkan bahwa banyak guru masih
menerapkan metode konvensional dengan media yang terbatas, sehingga siswa kesulitan
memahami hubungan antar unsur geometri secara mendalam. Sementara itu, Fauzi dan
Arisetyawan (2020) menyatakan bahwa siswa sering mengalami kendala dalam
menyelesaikan soal-soal geometri, khususnya dalam konsep keliling dan luas bangun
datar. Kesulitan ini muncul karena proses pembelajaran belum sepenuhnya memberikan
pengalaman konkret serta kurangnya penggunaan media visual yang menarik.

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, sejumlah penelitian telah mengusulkan
penerapan pendekatan dan media pembelajaran yang lebih inovatif. Tarigan et al. (2025)
menekankan bahwa penggunaan teknologi seperti GeoGebra dan Augmented Reality (AR)
dapat membantu siswa memahami konsep abstrak melalui visualisasi interaktif. Selain itu,
Wildan et al. (2023) mengembangkan media GAULL (Game Edukasi Wordwall) yang
terbukti valid dan efektif dalam meningkatkan motivasi belajar siswa terhadap materi
bangun ruang. Di sisi lain, Habibi dan Setyaningtyas (2021) memperkenalkan media Pop-
Up Book yang mampu meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa melalui
pengalaman belajar yang konkret dan menyenangkan.

Kajian terbaru dari berbagai jurnal open-access menunjukkan bahwa penggunaan
teknologi pembelajaran modern seperti Augmented Reality (AR) dan GeoGebra semakin
penting dalam mendukung pembelajaran geometri di sekolah dasar. Teknologi AR
memungkinkan siswa melihat objek geometri dalam bentuk tiga dimensi secara langsung
melalui perangkat digital, sehingga konsep-konsep yang biasanya abstrak misalnya bangun
ruang, perspektif, rotasi, dan hubungan antarunsur ruang dapat dipahami dengan lebih
mudah. Penelitian Fadilah dan Sutarman (2023) berhasil mengembangkan media berbasis
AR yang memungkinkan siswa menampilkan, memutar, dan mengamati objek geometri
dari berbagai sudut. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa visualisasi interaktif
yang disediakan AR dapat meningkatkan motivasi, konsentrasi, serta pemahaman
konseptual siswa terhadap bangun ruang.

Selain AR, penggunaan GeoGebra juga terus diakui sebagai media pembelajaran
matematika yang efektif. GeoGebra memberikan kesempatan bagi siswa untuk
mengeksplorasi bangun geometri secara langsung dengan mengubah ukuran, bentuk, garis,
dan sudut secara dinamis, sehingga mereka dapat menemukan konsep melalui pendekatan
learning by doing. Studi yang dilakukan oleh Puspita et al. (2022) membuktikan bahwa
penggunaan LKPD berbasis Problem Based Learning yang didukung GeoGebra mampu
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah dan keterlibatan aktif siswa. Sejalan
dengan itu, penelitian Nopitria et al. (2022) menunjukkan bahwa LKPD Discovery
Learning yang memanfaatkan GeoGebra dapat meningkatkan kemandirian siswa serta
membantu mereka memahami konsep dasar geometri melalui visualisasi yang jelas dan
manipulatif.
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Secara lebih luas, integrasi AR dan GeoGebra dianggap sebagai solusi potensial
untuk mengatasi tantangan utama dalam pembelajaran geometri, yaitu sifat materi yang
abstrak dan sulit divisualisasikan oleh siswa sekolah dasar. Fitrianingsih et al. (2023)
menegaskan bahwa AR mampu menjadikan konsep abstrak lebih konkret, sedangkan
Raflesia et al. (2024) menyoroti bahwa perangkat pembelajaran berbasis GeoGebra dapat
meningkatkan efektivitas pembelajaran melalui visualisasi serta simulasi yang mudah
dipahami. Secara keseluruhan, temuan-temuan tersebut menunjukkan bahwa inovasi
digital tidak hanya memperkaya media pembelajaran, tetapi juga menjadi elemen penting
dalam meningkatkan kualitas pengalaman belajar geometri di sekolah dasar.Dari uraian
tersebut dapat disimpulkan bahwa pembelajaran geometri di sekolah dasar memerlukan
inovasi dalam pendekatan maupun media agar siswa lebih mudah memahami konsep serta
lebih termotivasi dalam belajar. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji
dan mensintesis berbagai hasil penelitian terkait pembelajaran geometri di sekolah dasar
melalui metode studi literatur.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menerapkan metode kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan
datanya yaitu studi literatur. Menurut Sarwono (2006), studi literatur juga dikenal sebagai
penelitian perpustakaan atau pustaka, melibatkan pengkajian data dari berbagai referensi
dan penelitian sebelumnya yang relevan untuk membangun landasan teori bagi
permasalahan yang diteliti. Kegiatan ini memiliki keterbatasan karena hanya berfokus
pada produksi artikel, jurnal, dan koleksi perpustakaan tanpa memerlukan penelitian
lapangan.

Proses pengumpulan data dilakukan dengan cara membaca, menelaah, serta
mencatat informasi penting yang relevan dengan topik penelitian, meliputi metode
pembelajaran, jenis media yang digunakan, kesulitan yang dialami siswa, serta hasil dan
tingkat efektivitas pembelajaran. Analisis data dilakukan secara deskriptif kualitatif
melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Setiap jurnal
dianalisis untuk mengidentifikasi pola, kesamaan, serta perbedaan temuan penelitian yang
berkaitan dengan pembelajaran geometri di sekolah dasar. Selanjutnya, dilakukan sintesis
tematik, yaitu mengelompokkan temuan berdasarkan empat aspek utama: (1) pendekatan
dan strategi pembelajaran, (2) kesulitan belajar siswa, (3) inovasi media pembelajaran,
serta (4) implikasi terhadap peningkatan mutu pembelajaran. Hasil analisis kemudian
disajikan dalam bentuk uraian yang menggambarkan perkembangan, tantangan, serta
solusi pembelajaran geometri berdasarkan kajian literatur tersebut.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Pendekatan dan Strategi Pembelajaran Geometri di Sekolah Dasar

Pembelajaran geometri pada jenjang sekolah dasar memiliki peranan penting dalam
mengembangkan kemampuan berpikir spasial, logis, dan kritis siswa. Tarigan et al. (2025)
menegaskan bahwa pembelajaran yang optimal dapat dicapai melalui pendekatan berbasis
aktivitas, konteks, serta pemanfaatan teknologi. Pendekatan berbasis aktivitas dilakukan
dengan melibatkan siswa dalam kegiatan manipulatif, seperti membuat model bangun
datar ataupun bangun ruang menggunakan bahan sederhana. Aktivitas tersebut membantu
siswa memahami karakteristik bangun secara konkret dan memperkuat kemampuan
visual-spasial mereka. Pendekatan kontekstual juga berperan penting karena mengaitkan
materi geometri dengan situasi kehidupan sehari-hari, misalnya melalui kegiatan
mengukur luas lapangan sekolah atau mengidentifikasi bentuk bangunan di lingkungan
sekitar.
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Andriliani et al. (2022) menekankan bahwa guru memiliki peran sentral dalam
menciptakan atmosfer belajar yang aktif, menyenangkan, dan interaktif. Guru diharapkan
mampu menyesuaikan metode pembelajaran dengan karakteristik peserta didik serta
kondisi sekolah. Pendekatan konstruktivistik dinilai tepat karena memberi kesempatan
kepada siswa untuk membangun pengetahuan melalui pengalaman langsung. Oleh karena
itu, variasi strategi dan pembelajaran berbasis konteks menjadi kunci untuk meningkatkan
pemahaman konsep geometri dasar. Penelitian pengabdian masyarakat oleh Pramesti et al.
(2022) menunjukkan bahwa pelatihan GeoGebra bagi guru SD/MI efektif meningkatkan
kemampuan guru dalam menggunakan teknologi geometri sehingga pembelajaran menjadi
lebih interaktif dan relevan. Penelitian pengembangan oleh Sri Wahyuni et al. (2024)
menghasilkan media interaktif berbasis GeoGebra untuk materi bangun ruang (kubus dan
prisma) yang tervalidasi sangat baik serta membantu meningkatkan kemampuan spasial
siswa. Studi oleh Dinda Amaliah et al. (2022) turut mengembangkan media pembelajaran
berbasis GeoGebra yang dinilai sangat layak oleh para ahli dan memperoleh respons
positif dari siswa pada tahap uji coba.

2. Kesulitan Belajar Siswa dalam Pembelajaran Geometri

Berbagai literatur menunjukkan bahwa kesulitan dalam memahami materi geometri
masih menjadi tantangan utama dalam pembelajaran matematika di sekolah dasar. Fauzi
dan Arisetyawan (2020) mengelompokkan kesulitan tersebut menjadi tiga kategori: (1)
pemahaman konsep, (2) penerapan prinsip, dan (3) penyelesaian masalah berbentuk soal
cerita. Hasil penelitian pada siswa kelas 1V SD Negeri Asmi 033 mengungkapkan bahwa
hanya 15,3% siswa yang mampu mengerjakan soal keliling dengan benar, sedangkan
hanya 3,8% yang dapat menyelesaikan soal luas bangun datar. Temuan ini
memperlihatkan bahwa mayoritas siswa masih kesulitan menghubungkan konsep dengan
penerapan rumus dalam konteks kehidupan nyata.

Faktor penyebab lainnya meliputi dominasi metode ceramah, minimnya penggunaan
media konkret dan visual, serta keterbatasan guru dalam menjelaskan konsep geometri
secara sederhana. Kondisi tersebut menyebabkan siswa cenderung menghafal rumus tanpa
memahami makna dan prosesnya, sehingga kesulitan menerapkan rumus pada berbagai
bentuk soal. Karena itu, diperlukan strategi pembelajaran yang menekankan pemahaman
konseptual melalui pengalaman langsung dibandingkan sekadar fokus pada prosedur.
Rizki et al. (2023) melalui analisis learning obstacle menemukan tiga hambatan utama:
hambatan ontogenik (ketergantungan pada aspek visual tanpa pemahaman konseptual),
hambatan epistemologis (miskonsepsi terhadap satuan dan prosedur), serta hambatan
didaktis (kurangnya penggunaan media konkret dan pendekatan kontekstual). Fauzi dan
Haeriah (2024) melaporkan bahwa guru merasakan kesulitan siswa terutama dalam
memahami bangun ruang dan penggunaan alat peraga. Guru merekomendasikan
penggunaan metode variatif dan media konkret untuk mengatasi permasalahan tersebut.
Sementara itu, Khaeroni et al. (2023) menemukan bahwa siswa berkebutuhan khusus
menghadapi kesulitan geometri yang lebih berat karena minimnya dukungan media
konkret dan konteks pembelajaran yang relevan.

3. Inovasi Media Pembelajaran Geometri

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa media inovatif berperan besar dalam
meningkatkan pemahaman serta motivasi belajar siswa dalam materi geometri. Tarigan et
al. (2025) membuktikan bahwa penggunaan GeoGebra dan Augmented Reality (AR)
mampu membantu siswa memvisualisasikan konsep abstrak melalui aktivitas interaktif.
GeoGebra memungkinkan siswa menggambar, memutar, dan mengukur bangun secara
digital, sedangkan AR memungkinkan visualisasi bangun ruang tiga dimensi secara lebih
nyata. Wildan et al. (2023) mengembangkan media GAULL (Game Edukasi Wordwall)
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yang terbukti valid, praktis, serta sangat efektif (keefektifan 0,93). Media ini mampu
meningkatkan motivasi dan pemahaman siswa terhadap materi bangun ruang, khususnya
kubus dan balok. Habibi dan Setyaningtyas (2021) mengembangkan pop-up book tiga
dimensi untuk materi kubus dan balok yang membantu siswa memahami konsep volume
serta luas permukaan dengan lebih konkret dan menarik, bahkan meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah hingga 81%.

Penelitian Athala et al. (2025) mengembangkan pop-up book untuk materi bangun
ruang kubus yang tervalidasi sangat layak secara konten, teknis, dan pedagogis, serta
memperoleh respons positif dari guru dan siswa. Apriani et al. (2024) menemukan bahwa
96,3% guru menilai pop-up book sangat tepat digunakan dalam pembelajaran geometri,
meskipun hanya sedikit guru yang benar-benar telah memanfaatkannya. Hamidah et al.
(2025) mengembangkan pop-up book berbasis etnomatematika (bertema Masjid Al-Akbar
Surabaya) dan menemukan bahwa media ini berhasil meningkatkan respons dan hasil
belajar siswa pada kategori sangat baik. Siregar dan Sukmawarti (2024) mengembangkan
pop-up book berbasis inkuiri untuk materi geometri ruang kelas V yang dinilai sangat
layak oleh validator ahli.

4. Implikasi Terhadap Peningkatan Mutu Pembelajaran

Berdasarkan sintesis berbagai penelitian, peningkatan mutu pembelajaran geometri
tidak hanya bergantung pada penggunaan media, tetapi juga pada kompetensi pedagogik
dan kreativitas guru. Guru memainkan peran penting sebagai perancang, fasilitator, dan
motivator dalam menciptakan pengalaman belajar yang bermakna. Tarigan et al. (2025)
menekankan pentingnya pelatihan guru dalam pemanfaatan teknologi, mengingat banyak
guru yang belum terbiasa menggunakan media digital seperti GeoGebra dan Wordwall.
Andriliani et al. (2022) juga menyoroti pentingnya refleksi serta inovasi guru, termasuk
keterampilan mengaitkan konsep geometri dengan pengalaman nyata siswa.

Penelitian Wildan et al. (2023) dan Habibi & Setyaningtyas (2021) menunjukkan
bahwa guru kreatif yang mampu mengembangkan media sendiri lebih mudah menarik
minat siswa dan meningkatkan hasil belajar mereka. Oleh karena itu, dukungan fasilitas
sekolah dan peningkatan kompetensi profesional guru menjadi kunci keberhasilan
pembelajaran geometri. Secara keseluruhan, keberhasilan pembelajaran geometri
merupakan hasil sinergi antara metode, media, serta keterlibatan aktif guru. Pramesti et al.
(2022) menunjukkan bahwa pelatihan GeoGebra mendorong guru menjadi lebih percaya
diri dan antusias dalam menerapkan teknologi pembelajaran. Athala et al. (2025) juga
menegaskan bahwa keterlibatan guru dalam proses pengembangan media seperti pop-up
book dapat meningkatkan kreativitas dan profesionalisme mereka. Penelitian Siregar dan
Sukmawarti (2024) memperlihatkan bahwa guru yang terlibat langsung dalam inovasi
media cenderung memiliki komitmen lebih besar dalam mengimplementasikannya di
kelas.

KESIMPULAN

Berdasarkan telaah Dberbagai sumber literatur, dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran geometri pada tingkat sekolah dasar masih membutuhkan penerapan
pendekatan yang lebih kreatif dan variatif agar siswa mampu memahami konsep-konsep
dasar secara lebih mendalam. Pendekatan berbasis aktivitas, konteks, dan konstruktivistik
terbukti lebih efektif dibandingkan metode pembelajaran tradisional karena memberikan
kesempatan kepada siswa untuk memperoleh pengalaman belajar yang nyata serta dekat
dengan kehidupan sehari-hari mereka. Kesulitan utama siswa tampak pada pemahaman
konsep keliling dan luas bangun datar. Hal ini disebabkan pembelajaran yang masih
berfokus pada penyampaian materi secara langsung tanpa dukungan media visual atau
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benda konkret. Kondisi tersebut membuat siswa cenderung menghafal rumus tanpa
memahami maknanya, sehingga mereka mengalami kesulitan saat menerapkan rumus pada
berbagai jenis soal. Berbagai media inovatif seperti GeoGebra, Augmented Reality (AR),
GAULL (Game Edukasi Wordwall), dan Pop-Up Book terbukti mampu meningkatkan
motivasi belajar, pemahaman konsep, serta kemampuan pemecahan masalah siswa. Media
berbasis digital mempermudah siswa dalam memvisualisasikan konsep yang abstrak,
sedangkan media konkret seperti pop-up book memberikan pengalaman belajar yang lebih
nyata, menarik, dan mudah dipahami. Keberhasilan pembelajaran geometri juga sangat
bergantung pada kompetensi pedagogik dan kreativitas guru. Guru perlu memiliki
kemampuan dalam memanfaatkan teknologi pembelajaran, mengembangkan media yang
sesuai, dan mengaitkan materi dengan situasi nyata dalam kehidupan siswa. Dengan
demikian, peningkatan mutu pembelajaran geometri dapat dicapai melalui perpaduan
penggunaan metode dan media yang inovatif, dukungan sarana sekolah, serta penguatan
profesionalisme guru. Upaya tersebut akan menjadikan pembelajaran geometri lebih
interaktif, bermakna, dan efektif bagi siswa sekolah dasar.
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